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Penerjemah: Ustadz Sofyan Chalid bin Idham Ruray, Lc
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Termasuk perkara yang mengagumkan dan tanda terbesar
yang menunjukkan agungnya kemampuan Allah Raja yang
maha mengalahkan, adalah enam prinsip yang telah Allah
jelaskan dengan penjelasan yang terang bagi orang-orang
awam sekali pun, lebih dari apa yang kita sangka, namun
kemudian banyak orang pintar dan berakal masih saja salah
dalam memahaminya, kecuali sangat sedikit orang yang
memahaminya dengan benar.

! Sub judul yang ada dalam kurung dari Penerjemah waffaqahullaah untuk memudahkan.







[Mengamalkan Tauhid dan Menjauhi Dosa Syirik]
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Prinsip Pertama:

Memurnikan ibadah hanya untuk Allah yang satu saja, tidak
ada sekutu bagi-Nya. Dan penjelasan lawannya yaitu
melalukan dosa syirik kepada Allah.

Dan bahwa Al-Qur'an telah menjelaskan prinsip ini dari
berbagai sisi, dengan ungkapan yang dapat dipahami oleh
orang yang paling awam sekali pun.

Namun yang terjadi pada kebanyakan umat adalah mereka
ditipu oleh setan dengan menampakkan kepada mereka;
tauhid sebagai perendahan terhadap orang-orang shalih dan
tidak menunaikan hak mereka, sedang syirik ditampakkan
sebagai kecintaan terhadap orang-orang shalih dan para
pengikut mereka.







[Bersatu di Atas Sunnah dan Tidak Berpecah Belah]
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Prinsip Kedua:

Allah subhanahu wa ta'ala memerintahkan kita untuk bersatu
dalam agama dan melarang perpecahan, maka Allah telah
menjelaskannya dengan terang sehingga dapat dipahami
orang-orang awam sekali pun.

Dan Allah telah melarang kita menjadi seperti orang-orang
sebelum kita yang berpecah dan berselisih, maka mereka pun
binasa karena itu.

Dan Allah telah menyebutkan dalam kitab-Nya bahwa Dia
memerintahkan kaum muslimin untuk bersatu dalam agama
dan melarang perpecahan. Dan hadits-hadits tentang ini
sungguh sangat menakjubkan; menambah kejelasan perkara
ini.

Namun yang yang terjadi malah perpecahan dalam prinsip-
prinsip agama dan cabang-cabangnya dianggap sebagai iimu
dan figh dalam agama. Sedang persatuan dalam agama seakan
tidak ada yang menyerukannya kecuali orang sesat atau orang
gila.







[Taat kepada Pemerintah Muslim dalam Hal yang Ma’ruf
dan Tidak Memberontak]
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Prinsip Ketiga:

Sesungguhnya termasuk kesempurnaan dalam persatuan
adalah mendengar dan taat (tunduk dan patuh) terhadap
pemerintah kita walau yang memimpin kita seorang budak
Habasyah.

Maka Allah telah banyak menjelaskan prinsip ini dengan sangat
terang dalam berbagai bentuk penjelasan, baik secara syari'at
maupun takdir.

Namun yang terjadi pada kebanyakan orang yang mengaku
berilmu adalah mereka tidak lagi mengetahui prinsip ini, maka
bagaimana mungkin dapat diamalkan?!







[Mengenal Ulama Ahlus Sunnah wal Jama’ah yang
Sebenarnyal]
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Prinsip Keempat:

Penjelasan tentang ilmu dan ulama, figh dan fugoha, dan
penjelasan tentang orang yang menyerupai mereka padahal
bukan bagian dari mereka.

Dan sungguh Allah telah menjelaskan prinsip ini di awal surat
Al-Baqgorah, dimulai dari firman-Nya,
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"Wahai Bani Israil, ingatlah akan nikmat-Ku (nikmat ilmu yang
diturunkan kepada para nabi) yang telah Aku anugerahkan
kepadamu, dan penuhilah janjimu kepada-Ku, niscaya Aku
penuhi janji-Ku kepadamu..." [Al-Baqgorah: 40]

Sampai kepada firman-Nya,
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"Wahai Bani Israil, ingatlah akan nikmat-Ku (nikmat ilmu yang
diturunkan kepada para nabi) yang telah Aku anugerahkan
kepadamu dan (ingatlah pula) bahwasanya Aku telah
melebihkan kamu atas segala umat." [Al-Baqorah: 47]

Penegasan As-Sunnah juga menambah kejelasan dalam
banyak hadits yang jelas lagi terang untuk orang awam yang
paling bodoh sekali pun.

Namun kemudian perkara ini menjadi sangat asing, sehingga
mereka menganggap bid'ah dan kesesatan itulah ilmu dan figh.
Dan sebaik-baik ilmu yang mereka miliki hanyalah
percampuran antara yang hak dan yang batil.

Dan sebaliknya, ilmu yang Allah ta'ala wajibkan untuk para
hamba dan Allah puji, maka tidaklah orang yang
menyerukannya kecuali dianggap sesat atau gila.

Sedangkan orang yang mengingkarinya, memusuhinya dan
menulis buku untuk membuat manusia lari darinya dan
melarang manusia mempelajarinya malah dianggap sebagai
orang faqih lagi berilmu.







[Mengenal Wali Allah ‘Azza wa Jalla yang Sebenarnya]
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Prinsip Kelima:

Penjelasan Allah subhanahu wa ta'ala tentang wali-wali Allah
dan pembedaan antara wali-wali Allah yang sebenarnya dan

orang-orang yang menyerupai mereka dari kalangan musuh-
musuh Allah, baik orang-orang munafik maupun orang-orang
kafir.




Dan cukuplah untuk menjelaskan hal ini satu ayat dalam surat
Ali Imron,
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"Katakanlah: Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah
aku (Muhammad), niscaya Allah mencintaimu dan mengampuni
dosa-dosamu. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang." [Ali Imron: 31]

Dan satu ayat dalam surat Al-Maidah,
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"Wahai orang-orang yang beriman, barangsiapa diantara kamu
yang murtad dari agamanya, maka kelak Allah akan
mendatangkan suatu kaum yang Allah mencintai mereka dan
mereka pun mencintai-Nya, yang bersikap lemah lembut
terhadap orang yang beriman, yang bersikap keras terhadap
orang-orang kafir, yang berjihad dijalan Allah, dan yang tidak
takut kepada celaan orang yang mencela. Itulah karunia Allah,
yang Dia berikan kepada siapa yang Dia kehendaki, dan Allah
Maha Luas (pemberian-Nya), lagi Maha Mengetahui." [Al-
Maidah: 54]

Dan dua ayat dalam surat Yunus,
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"Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada
ketakutan mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. Yaitu
mereka yang beriman dan bertakwa." [Yunus: 62-63]




Namun kemudian perkara ini pada kebanyakan orang yang
mengaku berilmu, serta mengaku sebagai pengajak kepada
hidayah dan penjaga syari'at, bahwa wali menurut mereka
harus meninggalkan jttiba' (peneladanan) terhadap para rasul.
Barangsiapa yang masih mengikuti para rasul maka bukan
termasuk wali Allah.

Menurut mereka juga wali harus meninggalkan jihad,
barangsiapa berjihad maka bukan termasuk wali Allah.

Dan menurut mereka juga wali harus meninggalkan iman dan
takwa, barangsiapa beriman dan bertakwa maka bukan
termasuk wali Allah.

Wahai Rabb kami, kepada-Mu kami memohon pemaafan dan
keselamatan, sesungguhnya Engkau Maha mendengarkan doa.







[Kewajiban Menuntut IImu dan Mengikuti Dalil, Serta
Larangan Taklid dan Fanatik Mazhab]
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Prinsip Keenam:

Bantahan terhadap syubhat yang dihembuskan oleh setan agar
manusia meninggalkan Al-Qur'an dan As-Sunnah, lalu
mengikuti pendapat-pendapat yang berdasarkan akal dan hawa
nafsu yang berpecah dan berselisih, yaitu syubhat mereka
bahwa Al-Qur'an dan As-Sunnah tidak dapat diketahui kecuali
oleh mujtahid mutlak, dan mujtahid itu kriterianya harus begini
dan begitu, yaitu mereka menetapkan sifat-sifat mujtahid yang
mungkin tidak dimiliki secara sempurna oleh Abu Bakr dan
Umar sekali pun.




Maka kata mereka, jika seseorang tidak memiliki sifat-sifat
mujtahid tersebut tidak diragukan lagi dan tidak samar, wajib
baginya berpaling dari mempelajari Al-Qur'an dan As-Sunnah.
Barangsiapa yang berusaha mencari petunjuk dari Al-Qur'an
dan As-Sunnah maka ia sesat atau gila, karena sulitnya
memahami keduanya.

Maha suci Allah dan segala puji hanya bagi-Nya, berapa
banyak Allah telah menjelaskan baik secara syari'at maupun
takdir dalam membantah syubhat yang terlaknat ini dari
berbagai sisi yang sampai pada tingkatan yang tidak mungkin
tidak diketahui oleh setiap muslim, akan tetapi kenyataannya,
kebanyakan manusia tidak mengetahuinya.
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"Sesungguhnya telah pasti berlaku perkataan (ketentuan Allah)
terhadap kebanyakan mereka, kerena mereka tidak beriman.

Sesungguhnya Kami telah memasang belenggu di leher
mereka, lalu tangan mereka (diangkat) ke dagu, maka karena
itu mereka tertengadah.

Dan Kami adakan di hadapan mereka dinding dan di belakang
mereka dinding (pula), dan Kami tutup (mata) mereka
sehingga mereka tidak dapat melihat.

Sama saja bagi mereka apakah kamu memberi peringatan
kepada mereka ataukah kamu tidak memberi peringatan,
mereka tidak akan beriman.




Sesungguhnya kamu hanya memberi peringatan kepada orang-
orang yang mau mengikuti peringatan itu dan takut kepada
Allah yang Maha Penyayang, walaupun dia tidak melihat-Nya,
maka berilah mereka kabar gembira dengan ampunan dan
pahala yang mulia." [Yasin: 7-11]
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